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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1.  Simpulan 

Dari penelitian dan analisis yang telah dilakukan diatas maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Ada kecenderungan ada diskriminasi antara rumah tangga miskin yang 

diperoleh laki-laki dengan rumah tangga miskin yang diperoleh perempuan 

dalam hal memperoleh layanan dasar antara rumah tangga miskin yang 

dikepalai oleh laki-laki dengan rumah tangga miskin yang dikepalai oleh 

perempuan. Sehingga di angkat akses layanan dasar tersebut, untuk 

membuktikan bagaimana kemampuan makan dan minum, kepemilikan 

aset, kredit layanan/keuangan, dan bantuan sosial. Dan terbukti bahwa 

sebagian terdapat perbedaan karakteristik rumah tangga miskin yang 

dikepalai oleh laki-laki dengan rumah tangga miskin yang dikepalai oleh 

perempuan.  

2. Dari keseluruhan variabel yang telah diuji maka terdapat sebagian 

perbedaan karakteristik sosial ekonomi rumah tangga miskin yang 

dikepalai oleh laki-laki dengan rumah tangga miskin yang dikepalai oleh 

perempuan di Provinsi Gorontalo. Hal ini dapat dilihat dari masing-masing 

variabel yang telah dikelompokkan kedalam aspek yang sama (aksesbilitas 

makanan, aksesbilitas terhadap kredit, kepemilikan aset, dan aksesbilitas 

terhadap bantuan sosial), bahwa hanya beberapa variabel saja yang 

berbeda signifikan antara rumah tangga miskin yang dikepalai oleh laki-
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laki dengan rumah tangga miskin yang dikepalai oleh perempuan di 

Provinsi Gorontalo. 

5.2.  Saran  

Saran yang dapat saya berikan terkait penelitian diatas antara lain  sebagai 

berikut :  

1. Untuk karakteristik sosial ekonomi rumah tangga miskin yang dikepalai 

oleh perempuan di Provinsi Gorontalo dalam hal layanan dasar yang di 

angkat dari aksesbilitas makanan, aksesbilitas kredit, dan kepemilikan aset 

masih perlu di perhatikan lagi. Pemerintah yang ada di Provinsi Gorontalo 

perlu juga memberi akses yang luas kepada perempuan sebagai kepala 

keluarga dalam mengembangkan bakatnya dalam memperoleh pekerjaan 

yang layak untuk meningkatkan pendapatan mereka untuk memcukupi 

kebutuhan sehari-hari.  

2. Dalam akses layanan dasar antara rumah tangga miskin yang dikepalai 

oleh laki-laki dengan rumah tangga miskin yang dikepalai oleh perempuan 

perlu di tingkatkan lagi, mulai dari perbedaan aksesbilitas makanan, 

aksesbilitas terhadap kredit, kepemilikan aset/barang, dan aksesbilitas 

terhadap bantuan sosial. 
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